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RINGKASAN 

 

 

 
SUWALI. 23010314410002. Strategi Pengembangan Agroindustri Kopi (coffea s.p) pada 

Gapoktan Gunung Kelir di Kecamatan Jambu Kabupaten Semarang. SYAIFUL 

ANWAR dan AGUS SETIADI. 

  

 

Kopi (coffea s.p) merupakan salah satu produk agroindustri pangan yang digemari 

oleh masyarakat. Hal ini disebabkan karena kopi memiliki aroma khas yang tidak dimiliki 

oleh bahan minuman lainnya. Keberadaan kopi sudah menjadi salah satu bagian dari 

kehidupan sehari-hari baik di Indonesia dan mancanegara. Agroindustri kopi memiliki 

peluang yang cukup tinggi untuk dikembangkan di Indonesia karena memiliki prospek 

besar dipasar domestik dan internasional. Potensi produksi kopi di Kecamatan Jambu 

yang cukup besar, memiliki prospek menjanjikan untuk dimanfaatkan dalam 

pengembangan agroindustri oleh pengrajin kopi Gapoktan Gunung Kelir. Penelitian ini 

bertujuan untuk merumuskan strategi pilihan pengembangan agroindustri kopi dan 

menentukan strategi pilihan prioritas pengembangan agroindustri kopi pada Gapoktan 

Gunung Kelir di Kecamatan Jambu Kabupaten Semarang. 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode survai. Lokasi penelitian pada 

Gapoktan Gunung Kelir dipilih secara sengaja (purposive) karena merupakan sentra kopi 

dengan produksi terbesar di Kecamatan Jambu. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 

sampai Juli 2016. Responden dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 

kelompok pengrajin kopi dan kelompok ahli atau pakar dari unsur pemerintah, akademisi, 

pelaku bisnis dan mayarakat. Responden kelompok pertama sebanyak 48 responden yang 

ditentukan dengan metode judgement sampling berdasarkan pertimbangan bahwa 

pengrajin memiliki pengalaman usaha kopi sekurang-kurangnya 10 tahun, dan pengrajin 

tergabung dalam Gapoktan Gunung Kelir. Responden kelompok kedua sebanyak 11 

responden yang ditentukan secara subyektif berdasarkan pertimbangan mempunyai 

pemahaman tentang agroindustri kopi dan pemasaran kopi. Pengumpulan data melalui 

pengamatan langsung, wawancara, pengisian kuesioner dan FGD (Focus Group 

Discussion). Analisa data menggunakan analisis SWOT (Strengths, Weakness, 

Opportunity, Threat) dan analisis AHP (Analytical Hierarchy Process) dengan alat bantu 

program Expert Choice versi 9.0. 

Hasil  penelitian menunjukkan strategi pilihan yang tepat diterapkan pada Gapoktan 

Gunung Kelir adalah strategi W-O. Strategi W-O terdiri dari delapan langkah: 

peningkatan promosi; pendaftaran SNI produk kopi dan sertifikat Halal dari MUI; 

bekerjasama dengan mitra kerja dalam hal permodalan (koperasi dan perbankan); 

peningkatan kapasitas produksi dan memanfaatkan teknologi tepat guna; mengoptimalkan 

lembaga dan saluran pemasaran yang berorientasi pasar nasional dan internasional; 

aplikasi teknologi dari panen sampai paskapanen sehingga tercipta produk inovatif dan 

bervariatif / beragam; menjaga kelestarian sumber daya alam (SDA); dan 

mengoptimalkan kopi sebagai produk unggulan daerah setempat. Strategi pilihan prioritas 

dalam pengembangan agroindustri kopi pada Gapoktan Gunung Kelir di Kecamatan 

Jambu Kabupaten Semarang adalah peningkatan promosi. 
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SUMMARY 

 

 

 

SUWALI. 23010314410002. Development Strategy of Coffee (coffea s.p) Agroindustry 

on Gapoktan Gunung Kelir in Jambu District Semarang Regency. SYAIFUL ANWAR 

and AGUS SETIADI. 

 

 

Coffee (coffea s.p) is one of the food agroindustry products favored by the 

community. This is because the coffee has a distinctive aroma that is not owned by other 

beverage ingredients. The existence of coffee has become one part of everyday life both in 

Indonesia and abroad. Coffee agroindustry has a high enough opportunity to be 

developed in Indonesia because it has big prospect in domestic and international market. 

The potential of coffee production in Jambu sub-district is quite promising to be utilized 

in the development of agroindustry by Gapoktan Gunung Kelir coffee craftsman. This 

study aims to formulate the strategy of choice of coffee agroindustry development and 

determine the priority strategy of coffee agroindustry development at Gapoktan Gunung 

Kelir in Jambu District Semarang Regency. 

This research was conducted using survey method. The location of research on 

Gapoktan Gunung Kelir was chosen purposively because it is the largest production 

center of coffee in Jambu District. The study was conducted from May to July 2016. 

Respondents in this study were divided into two groups, namely the group of coffee 

craftsmen and experts from the government, academicians, businessmen and society. The 

first group respondents were 48 respondents determined by the judgment sampling 

method based on the consideration that the craftsmen have coffee business experience of 

at least 10 years, and the craftsmen are incorporated in Gapoktan Gunung Kelir. The 

second group respondents were 11 respondents who were determined subjectively based 

on the consideration of having an understanding of coffee agroindustry and coffee 

marketing. Data collection through direct observation, interviews, questionnaires and 

FGD (Focus Group Discussion). Data analysis using SWOT analysis (Strengths, 

Weakness, Opportunity, Threats) and AHP analysis (Analytical Hierarchy Process) with 

Expert Choice program tool version 9.0. 

The result of research shows that the right choice strategy applied to Gapoktan 

Gunung Kelir is W-O strategy. The W-O strategy consists of eight steps: Increased 

promotion; Registration of SNI of coffee products and Halal certificate from MUI; 

Cooperate with partners in terms of capital (cooperatives and banking); Increasing 

production capacity and utilizing appropriate technology; Optimizing national and 

international market-oriented marketing institutions and channels; Technology 

applications from harvest to post-harvest to create innovative and varied products; 

Maintaining the sustainability of natural resources (SDA); and Optimize coffee as a local 

superior product. The priority choice strategy in developing coffee agroindustry at 

Gapoktan Gunung Kelir in Jambu District of Semarang Regency is an increase of 

promotion. 
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